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Abstrak  
Media kincir angka merupakan alat permainan edukatif yang digunakan dalam pembelajaran kognitif 

salah satunya dalam mengenal angka 1-5. Peneliti menggunakan media kincir angka yang dibuat sendiri 

yang disesuaikan dengan kebutuhan anak dan dirancang semenarik mungkin. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh media kincir angka terhadap kemampuan mengenal angka 1-5 pada anak 

disabilitas intelektual sedang kelas III SD di SLB Negerei Branjangan Jember. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metodologi SSR (Single Subject Reasearch) dengan desain A-B, yaitu (A) fase baseline 

dan (B) fase intervensi dengan skor teringgi baseline yaitu 42% dan pada intervensi 80%. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh media kincir angka terhadap kemampuan 

mengenal angka 1-5 pada anak disabilitas intelektual sedang kelas III SD di SLB Negeri Branjangan 

Jember. Hal ini ditunjukkan dengan hasil persentase overlap yaitu 0%, yang dimana berarti semakin kecil 

persentase overlap maka semakin baik pengaruh dari intervensi terhadap target behavior. 

Kata Kunci: Media Kincir Angka, Kemampuan Mengenal Angka, SSR 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu jenis anak 

berkebutuhan khusus adalah disabilitas 

intelektual. Anak dengan disabilitas 

intelektual memiliki perkembangan 

kecerdasan (IQ) yang rendah, gangguan 

keterampilan emosional, kognitif, dan 

psikomotor, dan masalah kognitif 

seperti ketidakmampuan untuk 

beradaptasi dengan orang lain dan diri 

mereka sendiri (Sanusi et al., 2020). 

Disabilitas intelektual terbagi menjadi 

empat kategori berdasarkan tingkat IQ 

mereka, yaitu disabilitas intelektual 

ringan dengan IQ antara 51-70, 

disabilitas intelektual sedang dengan IQ 

36-51, disabilitas intelektual berat 

dengan IQ dibawah 20 (Rojabtiyah, 

2019). Kemampuan intelektual yang 

sedang inilah yang menjadi hambatan 

anak disabilitas intelektual tidak mampu 

memahami bilangan terutama di bidang 

matematika. Kemampuan anak 

disabilitas intelektual dalam memahami 

bilangan ialah kesanggupan atau 

kecakapan anak dalam menyebutkan, 

menulis, menunjukkan, dan 

menghubungkan jumlah benda dengan 

bilangan (Safarudin et al, 2019; Pragesti 

& Budi. S, 2024). 

Pemanfaatan media 

pembelajaran bagi anak disabilitas 

intelektual sedang yang menarik 

merupakan cara untuk mengatasi 

permasalahan diatas. Media 

pembelajaran merupakan bagian dari 

aset pembelajaran yang berisi materi 

pelatihan pendidikan yang dimaksudkan 
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untuk memacu siswa dalam belajar 

(Farihah, 2017). Penggunaan media 

kincir angka yang dirancang oleh Nabila 

& Muhammad Basri (2023) dengan 

menggabungkan elemen visual, 

pengenalan pola, keterlibatan aktif, 

serta motivasi dan kesenangan, media 

kincir angka dapat membantu anak 

dalam perkembangan kemampuan 

mengenal angka. 

Bagi anak disabilitas intelektual 

yang mengalami hambatan dalam 

berfikir abstrak proses penguasaan 

konsep bilangan bukanlah perkara 

mudah. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil observasi peneliti dilapangan 

terhadap salah satu anak disabilitas 

intelektual sedang kelas III SD di SLB 

Negeri Branjangan Jember dengan 

inisial MY, ia masih belum mampu 

mengenal angka dan seringkali lupa 

karena keterbatasan daya ingatnya. MY 

masih belum memahami bentuk angka 

1-5, bila menulis angka dengan cara 

menyalin MY masih mampu 

menyelesaikan akan tetapi MY tidak 

mengetahui makna dari lambang 

bilangan tersebut. MY juga susah untuk 

berkonsentrasi pada saat melakukan 

pembelajaran di kelas. 

Dari permasalahan yang telah 

diuraikan diatas, penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dan menarik 

bagi anak sangat diperlukan dalam 

proses pembelajaran bagi anak 

disabilitas intelektual. Maka dari itu 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Media Kincir 

Angka Terhadap Kemampuan 

Mengenal Angka 1-5 Pada Anak 

Disabilitas Intelektual Sedang Kelas 

III SD Di SLB Negeri Branjangan 

Jember”. 

 

METODE  

Single Subject Research (SSR) 

adalah penelitian eksperimen yang 

dilaksanakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh dari suatu 

perlakuan (treatment) yang diberikan 

kepada subjek secara berulang-ulang 

dalam waktu tertentu (Sunanto; 

Takeuchi & Nakata, 2005). Desain A-

B merupakan desain dasar dari 

penelitian eksperimen subjek tunggal. 

Prosedur desain ini disusun atas dasar 

apa yang disebut dengan logika 

baseline (Sunanto, 2005). 

Subjek penelitian ini adalah siswa 

disabilitas intelektual kelas III. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah media kincir angka yang 

digunakan sebagai media 

pembelajaran yang akan diberikan 

kepada siswa disabilitas intelektual 

sedang kelas III SD di SLB Negeri 

Branjangan Jember. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah 

kemampuan mengenal angka 1-5 

pada anak disabilitas intelektual 

sedang kelas III SD di SLB Negeri 

Branjangan Jember. Tes yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

tes lisan. Pada tes perbuatan mengenal 

angka 1-5 yaitu menyebutkan dan 

menunjukkan angka 1-5. Dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
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tingkat kemampuan pemahaman 

siswa disabilitas intelektual sedang. 

Dengan demikian dapat diketahui 

seberapa besar pengaruh media kincir 

angka terhadap kemampuan 

mengenal angka 1-5.          

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data untuk fase 

baseline (A) berlangsung selama 5 sesi 

dengan waktu 35 menit dialokasikan 

untuk setiap sesi. Pengambilan data 

diperoleh dari hasil tes oleh siswa yang 

berupa tes lisan menggunakan kartu 

angka. Adapun hasil dari tes siswa 

pada kondisi baseline (A) sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Skor fase baseline (A) 

 

 

Perolehan nilai MY dalam 

mengenal angka 1-5 pada fase baseline 

(A) akan dipersentasekan. 

Tabel 4.2 Persentase nilai fase 

baseline (A) 
Sesi Jumlah 

Soal 

Skor 

Maksimal 

Skor MY Persentase 

1 10 40 14 35% 

2 10 40 15 37,5% 

3 10 40 17 42% 

4 10 40 17 42% 

5 10 40 16 40% 

Hasil data perolehan MY dapat 

disajikan dalam bentuk grafik yaitu 

sebagai berikut: 

Grafik 4.2 Rekapitulasi Persentase fase 

baseline (A) 

 

 

 

 

 

Pada grafik diatas menunjukkan 

bahwa subjek MY belum mampu 

mengenal angka 1-5 dengan baik dan 

benar, hal ini dapat dilihat dari lima 

sesi yang sudah dilakukan mengalami 

penurunan dan peningkatan yang tidak 

ada signifikasi yang berarti. Dapat 

dilihat pada sesi 5 tersebut yang 

merupakan gambaran dari tingkat 

stabilitas. Oleh karena itu, hasil dari 

fase baseline (A) sudah menunjukkan 

data yang stabil maka dapat dilakukan 

fase berikutnya yaitu fase intervensi 

(B). 

Setelah didapatkan data yang stabil 

mengenai kemampuan mengenal 

angka 1-5 dari subjek MY pada fase 

baseline (A), maka dapat dilaksanakan 

penelitian tahap selanjutnya yaitu 

fase intervensi (B). Pada fase 

intervensi ini menggunakan media 

kincir angka yang berlangsung selama 

10 sesi dengan waktu 45 menit 

dialokasikan di tiap sesinya. Berikut 

adalah hasil penelitian dari fase 

intervensi Tabel 4.4 Persentase Nilai 

Fase Intervensi (B) 

 

Sesi Jumlah 

Soal 

Skor 

Maksimal 

Skor MY Persentase 

1 10 40 23 57,5% 

2 10 40 23 57,5% 

3 10 40 25 62% 

Perolehan Skor MY 

Sesi 1 Sesi 2 Sesi 3 Sesi 4 Sesi 5 

14 15 17 17 16 

Baseline (A) 
45
% 

40

% 

35

% 1 2 3 4 5 
Se
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4 10 40 25 62% 

5 10 40 28 70% 

6 10 40 25 62% 

7 10 40 27 67,5% 

8 10 40 30 75% 

9 10 40 32 80% 

10 10 40 32 80% 

Tabel di atas menunjukkan fase 

intervensi (B) dilakukan sebanyak 10 

sesi dengan perolehan skor tertinggi 

yaitu 32 dengan persentase 80% yang 

terjadi pada sesi 9 dan 10, sedangkan 

skor terendah yaitu 23 dengan 

persentase 57,5% yang terjadi pada 

sesi 1 dan 2. Berdasarkan hasil 

perolehan nilai tersebut, maka 

persentase yang diperoleh MY dari 

kemampuan mengenal angka 1-5 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Dari grafik diatas, dapat dilihat 

bahwa kemampuan mengenal angka 

1-5 MY dengan menggunakan media 

kincir angka pada fase intervensi (B) 

terdapat kenaikan persentase 

dibandingkan dengan fase baseline 

(A). 

Hasil analisis dari grafik estimasi 

kecenderungan arah diatas, 

memberikan keterangan bahwa 

kecenderungan perkembangan 

kemampuan mengenal angka 1-5 dari 

sesi pertama sampai sesi akhir 

mengalami peningkatan. Estimasi 

kecenderungan arah pada fase baseline 

(A) menunjukkan adanya peningkatan 

begitupun pada fase intervensi (B). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti mengamati kemampuan 

mengenal angka pada saat observasi di 

kelas III SD di SLB Negeri 

Branjangan Jember yang berinisial 

MY. Dari hasil observasi tersebut 

didapati guru hanya mengajarkan 

dengan metode menyalin saja tanpa 

adanya media. Setelah data didapat 

peneliti ingin melakukan penelitian 

untuk kemampuan mengenal angka 1-

5 dengan mengunakan media kincir 

angka yang dirancang oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini dilakukan dalam 

dua fase yaitu fase baseline (A) dan 

fase intervensi (B). Menurut Sunanto 

(2006) mengatakan pada fase baseline 

(A) dimana kondisi menunjukkan 

keadaan natural sebelum diberikan 

intervensi. Pada penelitian ini 

dilakukan selama 5 sesi dengan 

alokasi waktu 35 menit tiap sesinya, 

kondisi awal siswa disabilitas 

intelektual sedang kelas III dalam 

mengenal angka 1-5 masih rendah 

dengan persentase 35%, 37,5%, 42%, 

42%, dan 40%. Persentase terendah 

pada fase baseline (A) adalah 35% 

Baseline (A) Intervensi (B) 
90
% 

80

% 

70

% 

60

% 

50

% 

40

% 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6
 7 8 9 10 
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yaitu pada sesi pertama dan persentase 

tertinggi adalah 42% pada sesi ketiga 

dan keempat. Sesi pertama anak masih 

belum mampu mengenal angka 1-5 

dengan menggunakan kartu angka 

ditunjukkan dengan persentasenya 

yaitu 35%. Pada sesi kedua anak 

mengalami sedikit peningkatan yaitu 

dengan hasil persentase 37,5% 

dikarenakan anak senang dengan 

pembelajaran yang dilakukan peneliti, 

dan untuk sesi keempat dan kelima 

memiliki persentase yang sama yakni 

42% hal ini ditunjukkan kemampuan 

mengenal angka anak mulai stabil. 

Pada sesi kelima atau sesi terakhir fase 

baseline (A) persentase mengalami 

sedikit penurunan dikarenakan anak 

terlalu lelah bermain dan kondisi 

kelas tidak kondusif karena diganggu 

oleh temannya. 

Selanjutnya setelah data 

menunjukkan stabil, maka dilakukan 

fase intervensi (B). Fase intervensi (B) 

adalah keadaan atau kondisi dimana 

target behavior diberi perlakuan secara 

berulang-ulang dengan menggunakan 

media kincir angka. Tujuannya untuk 

mengetahui persentase kemampuan 

mengenal angka 1-5 setelah diberi 

perlakuan menggunakan media kincir 

angka. Pada fase ini dilakukan selama 

10 sesi dengan alokasi waktu 45 menit 

di tiap sesinya. Hasil persentase pada 

fase ini menunjukkan peningkatan 

yang signifikan yaitu 57,5%, 57,5%, 

62%, 62%, 70%, 62%, 67,5%, 75%, 

80%, dan 80%. Persentase tertinggi 

pada fase intervensi (B) yaitu 80% 

pada sesi ke-9 dan ke-10. Pada sesi 

pertama intervensi anak merasa 

senang ketika peneliti membawa 

media kincir angka dengan begitu 

anak semangat belajar mengenal 

angka yang ditunjukkan hasil 

persentasenya 57,5%. Sesi kedua 

persentase stabil dengan sesi pertama 

karena kondisi anak baik. Pada sesi 

ketiga dan keempat menunjukkan 

kenaikan yang konsisten yaitu 62% 

dan pada sesi ke 5 anak mengalami 

peningkatan karena intervensi yang 

berulang-ulang yaitu 70%. Terdapat 

sedikit penurunan persentase pada sesi 

ke-6 yaitu 62% dikarenakan intervensi 

terhenti selama 2 hari karena libur 

sekolah. Dan pada sesi ketujuh dan 

kedelapan anak menunjukkan 

konsistensi dalam kenaikan 

persentasenya yaitu 67,5% dan 75%. 

Pada sesi kesembilan dan kesepuluh 

persentase anak dalam mengenal angka 

1-5 mulai stabil yaitu 80%. 

Dengan adanya perolehan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media 

kincir angka memiliki pengaruh positif 

terhadap kemampuan mengenal angka 

1-5 anak disabilitas intelektual sedang 

kelas III SD di SLB Negeri Branjangan 

Jember yang berinisial MY. 

Penggunaan media pembelajaran kincir 

angka dapat membantu anak-anak usia 

dini mengenal angka secara visual. 

Dengan melibatkan unsur permainan, 

anak-anak dapat lebih mudah 

memahami konsep angka dan 

mengasosiasikannya dengan bentuk 

yang sesuai (Harpini, dkk., 2024). 

Media kincir angka yang dirancang 

peneliti untuk digunakan dalam 
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penelitian ini yaitu didesain dengan 

menarik sehingga anak tertarik 

mengikuti pembelajaran mengenal 

angka dan angka yang terdapat di 

media dibuat timbul agar anak dapat 

mengingat bentuk angka tersebut 

dengan indera perabanya sehingga 

anak lebih mudah dalam mengenal 

angka dengan mengoptimalkan seluruh 

alat sensori anak. Hal tersebut dapat 

dilihat dengan adanya peningkatan 

persentase mengenal angka1-5 

menggunakan kartu angka dan setelah 

mendapatkan intervensi berupa 

penggunaan media kincir angka. 

Perolehan mean level yang dapat 

subjek yaitu 67,35% pada fase 

intervensi (B) yang menunjukkan lebih 

tinggi daripada perolehan pada fase 

baseline (A) yaitu 39,3%. 

Persentase overlap yang didapatkan 

adalah 0% yang menunjukkan bahwa 

intervensi yang diberikan pada anak 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mengenal angka 1-5 dengan 

penggunaan media kincir angka. 

Menurut Sunanto (2006), semakin 

kecil persentase overlap yang 

didapatkan maka semakin baik 

pengaruh intervensi dengan media 

kincir angka  terhadap  target  behavior.  

Oleh  karena  itu,  penelitian  ini 

membuktikan bahwa adanya pengaruh 

penggunaan media kincir angka 

terhadap kemampuan mengenal angka 

1-5 pada anak disabilitas intelektual 

sedang kelas III SD di SLB Negeri 

Branjangan Jember, seperti yang dapat 

disimpulkan dari penjelasan diatas. 

PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian 

dengan desain A-B pada penelitian 

metodologi SSR (Single Subject 

Research), maka dapat terjawab 

rumusan masalah bahwa adanya 

pengaruh media kincir angka terhadap 

kemampuan mengenal angka 1-5 pada 

anak disabilitas intelektual sedang 

kelas III SD di SLB Negeri 

Branjangan Jember yang berinisial 

MY. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

hasil persentase overlap yaitu 0%. 

Pada penelitian ini juga ditemukan 

kekurangan dan kelebihan dari media 

kincir angka. Kelebihan 

pengaplikasian media kincir angka 

terhadap kemampuan mengenal angka 

menjadikan pembelajarannya yang 

interaktif dengan sifatnya yang visual 

menarik anak untuk memiliki 

keterlibatan aktif dalam 

pembelajarannya serta 

menyenangkan. Meskipun demikian, 

media kincir angka ini memiliki 

kekurangan yaitu, keterbatasan materi 

yang diajarkan seperti konsep 

matematika yang lebih kompleks 

sehingga membutuhkan penjelasan 

mendalam yang tidak dapat 

diakomodasi dengan baik melalui 

kincir angka. 

Saran  

Penelitian ini dapat dijadikan 

Sebagai salah satu cara pandang bagi 

sekolah untuk memberikan dan 

berupaya mendidik para pendidik 

dalam memperluas kemampuan 
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mengenal angka melalui pemanfaatan 

media pembelajaran yang menarik 

sehingga anak dapat mengatasi 

kesulitan dalam belajarnya. 
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